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SWOT
|ldentification

Analisis SWOT merupakan alat
manajemen strategis yang digunakan
untuk memahami posisi organisasi
saat ini, baik dalam lingkungan
internal maupun eksternal.
Dalam tata kelola Paskibra di sekolah,
pelatih bersama Korps Paskibra
dapat menggunakan panduan berikut
untuk memetakan kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman
guna menciptakan  perubahan
perilaku mental positif pada siswa.

Weakness Gaps
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(Kelemahan)
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(Peluang)
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Identifikasi Komponen Manajemen

Analisis harus dilakukan secara men{elu ruh pada semua
bagian sistem manajemen Paskibra, meliputi:

Output

Terkait pencapaian teknis segera
seperti kemahiran PBB, keberhasilan
tugas peng |baran bendera danjumlah

anggotay anf%lu us f\)/lergenjangan
kepangkatan uda, Madya, Utama)

Input

Terka|t kualitas pelatih
sertl fikasi), blodata
ota an lengkap
sert eterse laan sarana
prasaranadan anggaran
latihan
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Proses Outcome

Terkait metode latihan Fokus pada perubahan perilaku dan

tanpa kekerasan, peningkatan kapasitas personal siswa

implementasi setelah mengikuti proses pelatihan,
kurikulu m/sﬂabus yang antaralain:
terstrukt ur'&)enera an e Peningkatan Keterampilan Hidup
siklus PDCA (Plan e Kesadaran Diri
Check, Act), dan tek n|I’< ° Kemandlrlan dan Kepercayaan Diri
pemberian feedback o Hubungan yang Menghargai

konstruktif

@ @azhar_ hidayatullah

Impact

Fokus pada manfaat luas dan
berkelanjutan bag| organisasidalam

anjang

jan
Tercapam éroﬁ Pelajar Pancasila,
Penguatan Jiwa Korsa dan Citra
Organisasi
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STRATEGISO
(PERLUASAN)

unakan kekuatan
untuk menangkap

peluang luar.

Contoh: Pelatin yang memiliki Sertifikasi
Kompetensi dan penguasaan Coaching
Skill - menggunakan keahlian tersebut
untuk mengintegrasikan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila ke dalam kurikulum
latihan rutin.

: Men
Inte

Aksi Nyata: Merancang program
"Paskibra Mandir" yang menggunakan
teknik bertanya terbuka dalam sesi
evaluasi (seperti: "Bagaimana cara kita
meningkatkan kekompakan?') guna
mendapatkan dukungan penuh dan
apresiasi dari pihak sekolah serta orang
tuasiswa

SWOT Strategy

QICIS,

STRATEGIWO
(PERBAIKAN)
Menghilan kelemahan
der%gan rﬁg?nnanfaatlan
peluang,

Contoh: Organisasi yang mengalami
risko  burnout — pelath — atau

ketergantungan pada instruktur senior

memanfaatkan  dukungan  dari

#ﬁmun)itas Korps (Social Support
eory).

Aksi Nyata: Mengadakan program
mentoring dan pertukaran instruktur
antar sekolah di bawah naungan Korps
Paskibra untuk mendidik nstruktur
muda, sehingga beban kepelatinan
terdistribusi  secara merata dan
ketergantungan pada satu tokoh senior
dapatdikurang

STRATEGIST
(PERTAHANAN)

Menggunakan kekuatan
untuk menghindari atau
meminim ancaman.

Contoh: Menggunakan budaya etika
Halentri (tata krama) dan penguasaan
Manajemen Keselamatan (P3 yan%
kuat untuk menangkal stigma negati
masyarakat tentang kekerasan di
ekstrakurikuler PBB.

Aksi Nyata: Melakukan demonstrasi
latihan terbuka di depan orang tuayan
menunjukkan Eenerapan disiplin posit
dan prosedur keselamatan (SOP) yang
ketat, guna membuktikan bahwa
lingkungan latihanaman dan
profesional sehingga kepercayaan

publik tetap terjaga
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STRATEGIWT
(SURVIVAL)

Meminimalkan kelemahan

dan menghindariancaman
agar organisasi tidak hancur.

Contoh: Memperbaiki prosedur
keselamatan yang masih lemah untuk
menghindari risiko hukum akibat cedera
fisik atau kelalaian saat latihan.

Aksi Nyata: Segeramenyusun dan
menerapkan dokumen Manual SMK3
(Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja) serta Instruksi Kerja (IK)
yang spesifik untuk setiap gerakan fisik
yang berisiko tinggi, gunamemastikan
tidakadainsiden fatal yang dapat
memicu penutupane urikuler
oleh otoritas pendidikan




SWOT Matrix
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Faktor
Internal

Kekuatan (S)

1.Sertifikasi Kompetensi Pelatih.
2.Budaya Halentri & Jiwa Korsa.

Kelemahan (W)

1.Risiko penggunaan amarah
dalam melatih.

Eﬁls(gg::nal 3.Penguasaan Coaching Skill 2. Eg ﬁeklgér.wya evaluasi kinerja
3.Ketergantungan pada senior
Peluang (O) Strategi SO (Perluasan) Strategi WO (Konsolidasi)

1. Dukungan Komunitas Korps

(Social Support).
2.Program Profil Pelajar Pancasila

di sekolah.
3.Kepercayaan Orang Tua

Menggunakan coaching skill untuk
mengintegrasikan nilal Pancasila
dalam latihan rutin guna menarik

dukungan penuh sekolah.

Memanfaatkan jaring pengaman
komunitas Korps untuk melatih
instruktur muda agar menin%galkan
metode kekerasan fisi

Ancaman (T)

1.Stigma kekerasan di ekskul PBB.

2.RisIko hukum terkait cedera
lapangan & perlindungan anak.

3.Penurunan minat siswa baru.

Strategi ST (Pertahanan)

Menonjolkan etika Halentri dan
manajemen keselamatan (P3K) yang
profesional untuk menghapus
stigma negatif di masyarakat

Strategi WT (Survival)

Menetapkan SOP keselamatan yang
ketat dan sistem evaluasi
transparan untuk meminimalkan
risiko hukum dan cedera
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Thomas Killman
Conflict Model

Dikembangkan oleh  Kenneth
Thomas dan Ralph Kilmann pada
1974, teori ini adalah salah satu
model paling populer dalam
manajemen organisasi. Teori ini
memetakan gaya seseorang dalam
menghadapi konflik berdasarkan
dua dimensi utama:

e Asertivitas (Assertiveness):
Sejauh  mana  seseorang
berusaha memuaskan

kepentingannya sendiri.

e Kooperatif (Cooperativeness):
Sejauh  mana  seseorang
berusaha memuaskan
kepentingan pihak lain.

low

high .
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HA Competing Collaborating HA
LC (Persaingan) (Kolaborasi) HC

Tinggi asertivitas
rendah kooperatlf.
Pendekatan "menang-
kalah" di mana satu pihak
memaksakan
kehendaknya (cocok
untuk kondisi darurat
yang butuh keputusan
cepat).

Tinggi asertivitas, tinggi
kooperatif. Pendekatan
"menang-menang" (win-win)
. .f\_/ang mencari solusi
integratit untuk memuaskan
kedua belah pihak secara
penuh.

Compromising
(Kompromi):

Posisi tengah. Kedua
belah pihak |

€
Cooperativeness

high
mengorbankan sebagian | Cooperativeness
keinginan mereka untuk :
mencapai kesepakatan
yang dapat diterima
sementara waktu

Rendah asertivitas,
rendah kooperatif.”
Menarik diri dari konflik
atau menunda
penyelesaian. (Bermanfaat
Jika isu tersebut sepele
atau tensi sedang sangat

tinggi).

Rendah asertivitas, tinggi
kooperatif. Mengalah dan
~ mengutamakan
kepentingan pihak lawan
demi menjaga huburggal?
aik.

LA BRI
(Menghindar)

Accommodating
(Akomodasi)

v

low
Assertiveness
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Menghindar

(Avoiding)

Mode ini (rendah asertivitas, rendah kerja sama) biasanya
digunakan untuk menghlndarl masalah yang tidak prinsipil
atau mencegah eskalasi emosi yang tidak perlu.

Sikap Iini secara nyata ditanamkan dalam tata cara (Kultur
Halentri) berbicara seorang Paskibra. Aturan dengan tegas
menginstruksikan: "Bila pandangan berbeda, hindari
perdebatan, alinkan atau hentikan pembicaraan". Iniadalah
bentuk taktis dari avoiding untuk menjaga keharmonisan
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Mode ini (rendah asertivitas, tinggi kerja sama)
berfokus pada kerelaan mengalah atau menerima
masukan demi menjaga hubungan baik.

Terlinat jelas pada aturan mengkritik dan dikritik, di
mana anggota diwajilbkan untuk menekan ego: "Jika
kita dikritik ucapkan terimakasih atas kritikannya'".
Selain itu, pilar etika komunikasi "MA (Maaf)"
menuntut anggota untuk tidak sungkan meminta

maar atas kesalahan dan tidak ragu memaatkan
kesalahan orang lain.
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Berkompromi
~ (Compromising)

Mode inimencari jalan tengah di mana kedua
e Pelahpihaksama-samamengalah sebagian
untuk mencapai kesepakatan.

Berkompromi mendasari fase Norming
(Penormaan) pada dinamika kelompok, di mana
anggota mulai saling memahami, menyelesaikan

masalah, dan menerima pertedaan. N i

Faseiniberhasil dilalui ketikarasasalingpercaya ~ \
terbangun dan aturan kerja yang disepakati
bersama mulai dipatuhi demi mengutamakan
sikap batin "Ke-KAMI-an dan ke-KITA-an"



Berkolaborasi
(Collaborating)
Mode win-win (tinggi asertivitas, tinggi kerja sama)

Ini menyatukan berbagai ide untuk menemukan
solusi optimal dan memuaskan semua pihak.

Kolaborasi adalah wujud nyata dari nilai ideologi
Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi
Bergotong Royong yang berisikan elemen
kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.

Mode ini tercermin dalam tahap puncak dinamika
kelompok, yaitu Performing (Kinerja), di manatim
telah mencapai kedewasaan tinggi, berfungsi
efisien, mandiri, dan sangat solid
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7 Ketegasan
(Competing)

Mode asertif (tinggi asertivitas, rendah kerja sama)
7\—/’- sering kali berkonotasi negatlf namun sangat krusial
digunakan oleh pemimpin untuk mengambil
A keputusan cepat, menegakkan aturan, atau
menjaga keselamatan.

Pelatin menggunakan mode ini secara terukur saat
menegakkan hierarki kepangkatan dan kedisiplinan
organisasi melalui pemberian Sanksi (seperti Sanksi
Peringatan, Case, hingga Seri push up/banding)
terhadap pelanggaran Halentri.

Meskipun tegas, ketegasan ini dibatasi oleh
kerangka Konsekuensi Logis (3R+1H). Setiap sanksi
yang ditegakkan harus tetap Reasonable (masuk
akal) dan Respectful (menjaga martabat siswa
tanpa kekerasan).
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	1. SWOT
	ANALISYS
	by. Albert S. Humphrey


	SWOT Identification
	Analisis SWOT merupakan alat manajemen strategis yang digunakan untuk memahami posisi organisasi saat ini, baik dalam lingkungan internal maupun eksternal.  Dalam tata kelola Paskibra di sekolah, pelatih bersama Korps Paskibra dapat menggunakan panduan berikut untuk memetakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman guna menciptakan perubahan perilaku mental positif pada siswa.
	Strengths Core (Kekuatan)
	Apa yang dilakukan dengan baik? Misalnya, instruktur memiliki sertifikasi kompetensi, penerapan budaya Halentri (tata krama) yang kuat, dan penguasaan teknik coaching  dalam melatih
	Kemungkinan apa yang ada di luar? Misalnya, dukungan dari Korps Paskibra sebagai safety net, kebijakan pemerintah tentang Profil Pelajar Pancasila, dan relasi kuat dengan alumni (PPI)

	Opportunity Paths (Peluang)
	Weakness Gaps (Kelemahan)
	Apa yang salah sekarang? Misalnya, masih adanya budaya hukuman verbal yang merendahkan martabat siswa, kurangnya penguasaan coaching skill oleh instruktur muda, atau minimnya dokumentasi program kerja
	Apa yang menghambat perkembangan? Misalnya, stigma negatif masyarakat tentang kekerasan dan perilaku menyimpan  di Paskibra, keterbatasan anggaran sekolah, atau konflik jadwal dengan ekstrakurikuler lain

	Threat Risks (Ancaman)
	SWOT Strategy

	WO
	ST
	WT
	SO
	STRATEGI SO (PERLUASAN)
	STRATEGI WO (PERBAIKAN)
	STRATEGI ST (PERTAHANAN)
	STRATEGI WT (SURVIVAL)
	Menggunakan kekuatan internal untuk menangkap peluang luar.
	Menghilangkan kelemahan dengan memanfaatkan peluang.
	Menggunakan kekuatan untuk menghindari atau meminimalkan ancaman.
	Meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman agar organisasi tidak hancur.


	SWOT Matrix
	Faktor Internal
	Faktor  Eksternal
	Kekuatan (S)
	Kelemahan (W)
	Sertifikasi Kompetensi Pelatih.
	Budaya Halentri & Jiwa Korsa.
	Penguasaan Coaching Skill
	Risiko penggunaan amarah dalam melatih.
	Kurangnya evaluasi kinerja berkala.
	Ketergantungan pada senior

	Strategi SO (Perluasan)
	Strategi WO (Konsolidasi)
	Peluang (O)
	Dukungan Komunitas Korps (Social Support).
	Program Profil Pelajar Pancasila di sekolah.
	Kepercayaan Orang Tua
	Menggunakan coaching skill untuk mengintegrasikan nilai Pancasila dalam latihan rutin guna menarik dukungan penuh sekolah.
	Memanfaatkan jaring pengaman komunitas Korps untuk melatih instruktur muda agar meninggalkan metode kekerasan fisik

	Strategi ST (Pertahanan)
	Strategi WT (Survival)
	Ancaman (T)
	Menonjolkan etika Halentri dan manajemen keselamatan (P3K) yang profesional untuk menghapus stigma negatif di masyarakat
	Menetapkan SOP keselamatan yang ketat dan sistem evaluasi transparan untuk meminimalkan risiko hukum dan cedera
	Stigma kekerasan di ekskul PBB.
	Risiko hukum terkait cedera lapangan & perlindungan anak.
	Penurunan minat siswa baru.


	2. CONFLICT
	RESOLUTION
	by. Thomas-Kilmann


	Thomas Killman Conflict Model
	Dikembangkan oleh Kenneth Thomas dan Ralph Kilmann pada 1974, teori ini adalah salah satu model paling populer dalam manajemen organisasi. Teori ini memetakan gaya seseorang dalam menghadapi konflik berdasarkan dua dimensi utama:
	Asertivitas (Assertiveness): Sejauh mana seseorang berusaha memuaskan kepentingannya sendiri.
	Kooperatif (Cooperativeness): Sejauh mana seseorang berusaha memuaskan kepentingan pihak lain.
	high
	Assertiveness
	Collaborating (Kolaborasi)
	HAHC
	high

	HALC
	Competing (Persaingan)
	low
	Compromising (Kompromi):

	Cooperativeness

	LALC
	Avoiding (Menghindar)
	Cooperativeness
	Rendah asertivitas, tinggi kooperatif. Mengalah dan mengutamakan kepentingan pihak lawan demi menjaga hubungan baik.

	Accommodating (Akomodasi)

	LAHC
	low
	Assertiveness


	Menghindar (Avoiding)
	Mode ini (rendah asertivitas, rendah kerja sama) biasanya digunakan untuk menghindari masalah yang tidak prinsipil atau mencegah eskalasi emosi yang tidak perlu.
	Sikap ini secara nyata ditanamkan dalam tata cara (Kultur Halentri) berbicara seorang Paskibra. Aturan dengan tegas menginstruksikan: "Bila pandangan berbeda, hindari perdebatan, alihkan atau hentikan pembicaraan". Ini adalah bentuk taktis dari avoiding untuk menjaga keharmonisan

	Mengakomodasi (Accommodating)
	Mode ini (rendah asertivitas, tinggi kerja sama) berfokus pada kerelaan mengalah atau menerima masukan demi menjaga hubungan baik.
	Terlihat jelas pada aturan mengkritik dan dikritik, di mana anggota diwajibkan untuk menekan ego: "Jika kita dikritik ucapkan terimakasih atas kritikannya".  Selain itu, pilar etika komunikasi "MA (Maaf)" menuntut anggota untuk tidak sungkan meminta maaf atas kesalahan dan tidak ragu memaafkan kesalahan orang lain.

	Berkompromi (Compromising)
	Mode ini mencari jalan tengah di mana kedua belah pihak sama-sama mengalah sebagian untuk mencapai kesepakatan.
	Berkompromi mendasari fase Norming (Penormaan) pada dinamika kelompok, di mana anggota mulai saling memahami, menyelesaikan masalah, dan menerima perbedaan.
	Fase ini berhasil dilalui ketika rasa saling percaya terbangun dan aturan kerja yang disepakati bersama mulai dipatuhi demi mengutamakan sikap batin "Ke-KAMI-an dan ke-KITA-an"

	Berkolaborasi (Collaborating)
	Mode win-win (tinggi asertivitas, tinggi kerja sama) ini menyatukan berbagai ide untuk menemukan solusi optimal dan memuaskan semua pihak.
	Kolaborasi adalah wujud nyata dari nilai ideologi Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi Bergotong Royong yang berisikan elemen kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.
	Mode ini tercermin dalam tahap puncak dinamika kelompok, yaitu Performing (Kinerja), di mana tim telah mencapai kedewasaan tinggi, berfungsi efisien, mandiri, dan sangat solid

	Ketegasan (Competing)
	Mode asertif (tinggi asertivitas, rendah kerja sama) sering kali berkonotasi negatif, namun sangat krusial digunakan oleh pemimpin untuk mengambil keputusan cepat, menegakkan aturan, atau menjaga keselamatan.
	Pelatih menggunakan mode ini secara terukur saat menegakkan hierarki kepangkatan dan kedisiplinan organisasi melalui pemberian Sanksi (seperti Sanksi Peringatan, Case, hingga Seri push up/banding) terhadap pelanggaran Halentri.
	Meskipun tegas, ketegasan ini dibatasi oleh kerangka Konsekuensi Logis (3R+1H). Setiap sanksi yang ditegakkan harus tetap Reasonable (masuk akal) dan Respectful (menjaga martabat siswa tanpa kekerasan).
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